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Abstrak

Dalam era digital yang terus berkembang, Internet of Things (loT) telah menjadi faktor kunci
dalam transformasi berbagai bidang, termasuk pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran loT dalam transformasi pendidikan melalui metode studi literatur.
Dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber daya yang relevan, penelitian ini
mengidentifikasi temuan utama mengenai potensi loT dalam mempersonalisasi pembelajaran,
meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran, dan menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih interaktif. Namun, tantangan seperti privasi dan keamanan data, serta kesenjangan
akses terhadap teknologi, juga diidentifikasi sebagai faktor yang perlu diperhatikan dalam
implementasi 10T dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
wawasan yang mendalam tentang potensi dan tantangan dalam pemanfaatan loT untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Rekomendasi disarankan untuk meningkatkan pelatihan tenaga
pendidik, memperkuat kebijakan privasi dan keamanan data, serta meningkatkan aksesibilitas
teknologi bagi semua siswa.

Kata Kunci: Internet of Things (IoT), Pendidikan, Personalisasi Pembelajaran, Aksesibilitas
Materi Pembelajaran, Interaktivitas.

Abstract

In the ever-evolving digital era, the Internet of Things (loT) has become a key factor in
transforming various fields, including education. This research aims to explore the role of 10T in
the transformation of education through a literature review method. By collecting and analyzing
various relevant resources, this study identifies key findings regarding the potential of IoT in
personalizing learning, improving accessibility to learning materials, and creating more
interactive learning experiences. However, challenges such as privacy and data security, as well
as technology access gaps, are also identified as factors to be considered in the implementation
of 10T in the education context. Thus, this research provides deep insights into the potential and
challenges in harnessing IoT to enhance the quality of education. Recommendations are
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suggested to enhance teacher training, strengthen privacy and data security policies, and
improve technology accessibility for all students.

Keywords: Internet of Things (loT), Education, Personalized Learning, Accessibility To
Learning Materials, Interactivity.

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi elemen kunci dalam
berbagai aspek kehidupan manusia (Pranajaya, Yunus, et al., 2023). Salah satu inovasi
terkemuka yang telah merambah ke berbagai sektor adalah Internet of Things (IoT) (Homan &
Djohan, 2021). 10T, dengan kemampuannya untuk menghubungkan berbagai perangkat dan
sensor melalui jaringan internet, telah membuka pintu menuju transformasi mendalam dalam
berbagai bidang, termasuk pendidikan (Wahdiniawati, Saksana, et al., 2024).

Pendidikan, sebagai fondasi bagi perkembangan masyarakat dan individu, tidak luput dari
dampak revolusi teknologi yang ditawarkan 10T (Pranajaya et al., 2024). Dengan adopsi yang
tepat, loT memiliki potensi untuk mengubah lanskap pendidikan secara menyeluruh,
memperkaya pengalaman belajar siswa, memperluas aksesibilitas terhadap materi pembelajaran,
dan meningkatkan efisiensi pengelolaan institusi pendidikan (Mutiara et al., 2024).

Salah satu aspek kunci dari peran loT dalam transformasi pendidikan adalah
kemampuannya untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif (Oktarifaldi
et al., 2024). Melalui integrasi sensor dan perangkat pintar di dalam ruang kelas, pendidik dapat
mengumpulkan data tentang preferensi belajar siswa, tingkat pemahaman materi, dan gaya
belajar yang efektif (Kabdiyono et al., 2024). Dengan pemahaman ini, pendidik dapat menyusun
strategi pembelajaran yang lebih terpersonalisasi, meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya (Rahmawati, Febrian, et
al., 2024).

Selain itu, loT juga membuka peluang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Wahdiniawati, Sjarifudin, et al., 2024). Melalui aplikasi mobile, platform
daring, dan perangkat wearable yang terhubung, siswa dapat mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan di mana saja, memungkinkan pembelajaran yang berkelanjutan di luar ruang
kelas (Pranajaya, Idris, et al., 2023). Selain itu, 10T juga dapat digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan imersif melalui penggunaan augmented reality
(AR) dan virtual reality (VR), memperkaya pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan
(Hidayat et al., 2024).

Namun, dalam mengintegrasikan loT dalam konteks pendidikan, ada sejumlah tantangan
yang perlu diatasi (Fauzi et al., 2024). Salah satunya adalah masalah privasi dan keamanan data,
mengingat bahwa pengumpulan dan penggunaan data siswa harus dilakukan dengan kehati-
hatian untuk melindungi informasi pribadi mereka (Priyana et al., 2024). Selain itu, ada juga
perhatian terkait dengan kesenjangan akses terhadap teknologi di kalangan siswa, yang dapat
memperkuat ketimpangan pendidikan jika tidak ditangani dengan tepat (Melati et al., 2023).

Dengan pemahaman yang mendalam tentang potensi dan tantangan yang terlibat,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dengan lebih jelas bagaimana IloT dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks pendidikan. Diharapkan hasil penelitian ini
akan memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi pendidikan, pembuat kebijakan,
dan peneliti dalam memanfaatkan potensi revolusioner 10T untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh.

METODE
Berikut adalah metode penelitian menggunakan metode studi literatur untuk penelitian
tentang "Peran Internet of Things (loT) dalam Transformasi Pendidikan":

Tahap 1: Penentuan Ruang Lingkup Penelitian
1. Identifikasi Topik dan Tujuan Penelitian: Tentukan ruang lingkup penelitian yang
akan difokuskan, termasuk aspek-aspek kunci yang ingin dieksplorasi dalam peran 10T
dalam transformasi pendidikan.
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2. Pengumpulan Sumber Daya: Kumpulkan sumber daya dan literatur yang relevan
dengan topik penelitian, termasuk jurnal ilmiah, artikel, buku, laporan riset, dan
publikasi lainnya yang berkaitan dengan loT dan pendidikan.

Tahap 2: Seleksi Sumber Daya
1. Pemilihan Kriteria: Tetapkan kriteria seleksi yang relevan untuk memilih sumber daya
yang akan digunakan dalam penelitian, seperti relevansi dengan topik, kredibilitas
sumber, dan tahun publikasi.
2. Pengambilan Keputusan: Evaluasi sumber daya yang terkumpul berdasarkan Kkriteria
seleksi yang ditetapkan, dan pilih sumber daya yang paling relevan dan berkualitas
tinggi untuk disertakan dalam studi literatur.

Tahap 3: Analisis dan Sintesis Sumber Daya

1. Pengorganisasian Sumber Daya: Susun sumber daya yang terpilih menjadi kelompok-
kelompok berdasarkan tema atau topik tertentu yang muncul dari literatur.

2. Analisis Mendalam: Lakukan analisis mendalam terhadap setiap sumber daya yang
dipilih, identifikasi temuan utama, pendekatan yang digunakan, metodologi, hasil, dan
kesimpulan yang relevan dengan topik penelitian.

3. Sintesis Informasi: Gabungkan temuan dari sumber daya yang berbeda untuk
mengidentifikasi tren, pola, perbedaan, dan kesamaan dalam penelitian tentang peran
loT dalam transformasi pendidikan.

Tahap 4: Interpretasi dan Penyusunan Temuan
1. Interpretasi Temuan: Evaluasi temuan secara Kkritis, identifikasi implikasi dan
dampaknya terhadap konteks pendidikan, serta potensi kontribusi terhadap pemahaman
tentang peran loT dalam transformasi pendidikan.
2. Penyusunan Temuan: Susun temuan menjadi narasi yang kohesif dan terstruktur,
termasuk subtopik, tren, kesimpulan, dan rekomendasi yang dihasilkan dari studi
literatur.

Tahap 5: Penulisan Laporan Penelitian
1. Penyusunan Struktur Laporan: Susun struktur laporan penelitian yang mencakup
pendahuluan, tinjauan literatur, metodologi studi literatur, temuan, analisis, kesimpulan,
dan referensi.
2. Penulisan dan Penyuntingan: Tulis laporan penelitian dengan jelas dan akurat,
sertakan kutipan dari sumber daya yang relevan, dan periksa secara seksama untuk
memastikan konsistensi, kohesi, dan kualitas keseluruhan.

Dengan mengikuti tahapan ini, diharapkan penelitian studi literatur tentang peran loT
dalam transformasi pendidikan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan terperinci
tentang isu-isu kunci yang berkaitan dengan topik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil dari penelitian menggunakan metode studi literatur tentang "Peran
Internet of Things (lIoT) dalam Transformasi Pendidikan":

Temuan Utama:

1. Personalisasi Pembelajaran: 1oT memungkinkan personalisasi pembelajaran dengan
mengumpulkan data tentang preferensi dan kemampuan belajar siswa melalui sensor
dan perangkat pintar, memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu (Suwarma et al., 2023).

2. Aksesibilitas Materi Pembelajaran: Integrasi loT dalam pendidikan meningkatkan
aksesibilitas terhadap materi pembelajaran dengan menyediakan akses melalui aplikasi
mobile, platform daring, dan perangkat wearable, memungkinkan siswa untuk belajar
kapan saja dan di mana saja (Dermawan et al., 2023).
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3. Interaktivitas dan Keterlibatan: Penggunaan loT dalam pembelajaran menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mengundang keterlibatan siswa melalui
teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), meningkatkan
pemahaman dan minat siswa terhadap materi (Murtado et al., 2023).

4. Efisiensi Pengelolaan Institusi Pendidikan: Implementasi loT dalam manajemen
institusi pendidikan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya fisik dan
administratif, seperti pemantauan fasilitas, manajemen inventaris, dan jadwal pelajaran
(Sappaile et al., 2023).

Implikasi dan Rekomendasi:

1. Pelatihan Tenaga Pendidik: Diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional
untuk pendidik agar dapat memahami dan mengintegrasikan teknologi loT dalam
praktik pembelajaran mereka dengan efektif (Wahyuanto, 2022).

2. Perhatian Terhadap Privasi dan Keamanan Data: Perlunya kebijakan yang jelas dan
tindakan pengamanan data yang ketat untuk melindungi privasi siswa dan mencegah
penyalahgunaan data yang dikumpulkan melalui implementasi loT (Wahyuanto &
Marwan, 2023).

3. Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Diperlukan investasi dalam infrastruktur
teknologi pendukung untuk memastikan akses yang merata terhadap teknologi loT di
kalangan siswa dan institusi pendidikan (Wahyuanto, 2023).

4. Kolaborasi dan Riset Lanjutan: Diperlukan kolaborasi antara praktisi pendidikan,
pembuat kebijakan, dan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi praktik
terbaik dalam penggunaan loT dalam pendidikan serta melakukan riset lanjutan untuk
memahami dampak jangka panjangnya (Wahyuanto et al., 2024).

Di zaman di mana teknologi terus berkembang pesat, terutama dengan percepatan
digitalisasi, pendidikan tidak bisa lagi berada di belakang garis. Internet of Things (loT),
sebagai bagian integral dari revolusi teknologi ini, telah mengubah cara Kita berinteraksi dengan
dunia di sekitar kita (Chew et al., 2020). Namun, apa artinya loT bagi dunia pendidikan? Lebih
dari sekadar buzzword, 10T memiliki potensi luar biasa untuk merombak lanskap pendidikan
secara menyeluruh, mengubahnya menjadi ekosistem yang lebih adaptif, responsif, dan
terhubung (Hermawan, 2022).

Pada akarnya, peran utama loT dalam pendidikan adalah memungkinkan personalisasi
pembelajaran (Rahmawati, Suharni, et al., 2024). Ketika sebuah kelas dilengkapi dengan sensor
yang mampu mengumpulkan data tentang preferensi belajar siswa, kemampuan mereka dalam
memahami materi, dan bahkan tingkat konsentrasi mereka, maka pendidik dapat merancang
pengalaman pembelajaran yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa
(Putro & Nugroho, 2023). Tidak ada lagi "ukuran satu untuk semua”, melainkan pendekatan
yang unik dan adaptif untuk setiap individu.

Namun, personalisasi ini bukanlah satu-satunya keuntungan yang ditawarkan oleh 10T
dalam pendidikan (Arifianto et al., 2024). Salah satu aspek paling menonjol adalah aksesibilitas
materi pembelajaran. Dengan integrasi 10T, materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di
mana saja melalui perangkat mobile atau platform daring. Inilah yang membuka pintu bagi
pembelajaran berkelanjutan di luar ruang kelas, memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya
saat berada di sekolah, tetapi juga di rumah atau bahkan di perjalanan (Setyaningsih et al.,
2024).

Namun, lebih dari sekadar mengakses materi, 10T juga membawa dimensi baru ke dalam
pembelajaran, yaitu interaktivitas (Dharmawan et al., 2024). Melalui teknologi seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), siswa dapat terlibat secara langsung dalam
pengalaman belajar yang imersif. Mereka tidak lagi menjadi penonton pasif, tetapi menjadi
aktor utama dalam proses pembelajaran mereka (Pertiwi et al., 2024). Inilah yang memicu minat
dan motivasi mereka untuk belajar, karena materi pembelajaran menjadi hidup dan relevan
dengan dunia nyata (Irwansyah et al., 2023).

Namun, seperti halnya setiap inovasi teknologi, implementasi 10T dalam pendidikan juga
menimbulkan sejumlah tantangan. Salah satunya adalah masalah privasi dan keamanan data
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(Sanjaya & Febrian, 2024). Dengan sensor yang mengumpulkan informasi sensitif tentang
siswa, seperti pola belajar mereka atau bahkan data kesehatan mereka, perlu ada langkah-
langkah yang kuat untuk melindungi informasi ini dari penyalahgunaan atau kebocoran
(Sandriana & Maulana, 2022). Keselamatan data menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan
dan integritas dalam penggunaan loT dalam konteks pendidikan (Yumhi et al., 2024).

Tantangan lainnya adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Meskipun loT
menjanjikan transformasi besar dalam pendidikan, kenyataannya masih ada sejumlah siswa atau
sekolah yang tidak memiliki akses yang sama terhadap teknologi ini (Febrian et al., 2024). Ini
dapat memperkuat ketimpangan pendidikan yang sudah ada, dengan siswa yang lebih beruntung
mendapat manfaat dari inovasi ini sementara yang lain ditinggalkan.

Namun demikian, dengan kesadaran akan tantangan-tantangan ini, ada juga harapan dan
peluang besar (Sembiring et al., 2024). Melalui kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan,
dan ahli teknologi, kita dapat mengatasi hambatan-hambatan ini dan merangkul potensi
revolusioner yang ditawarkan oleh 10T dalam pendidikan (Sandriana & Maulana, 2022).
Dengan langkah-langkah yang tepat, kita dapat memastikan bahwa setiap siswa, tanpa kecuali,
dapat merasakan manfaat dari transformasi ini, menciptakan masa depan pendidikan yang lebih
inklusif, adaptif, dan bermakna (Irwansyah et al., 2023).

Dalam intinya, peran loT dalam transformasi pendidikan bukanlah sekadar tentang
menghadirkan teknologi canggih ke dalam kelas, tetapi tentang membentuk pengalaman
pembelajaran yang lebih berarti, relevan, dan inklusif bagi semua siswa. Dengan memahami dan
mengatasi tantangan yang terlibat, kita dapat memanfaatkan potensi luar biasa yang dimiliki loT
untuk membentuk masa depan pendidikan yang lebih cerah bagi generasi mendatang.
SIMPULAN

Dengan mengintegrasikan Internet of Things (lIoT) dalam pendidikan, kita telah
memasuki era baru di mana pembelajaran dapat dipersonalisasi, diakses dengan mudah, dan
menjadi lebih interaktif. Inovasi ini membawa harapan besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara menyeluruh, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan
dengan lebih baik.

SARAN

Untuk mewujudkan potensi penuh Internet of Things (loT) dalam transformasi
pendidikan, perlu adanya kerjasama antara pendidik, pembuat kebijakan, dan ahli teknologi
untuk mengatasi tantangan privasi, keamanan data, dan aksesibilitas teknologi. Pelatihan tenaga
pendidik dalam pemanfaatan 10T juga menjadi kunci untuk memastikan implementasi yang
efektif dan berkelanjutan.
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